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Summary

Kiambang (Salvenia molesta) is one of water plant with very limit utilization as the in gradient complier of the animal ration. By fermentation with Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila and Rhizopus  Sp mold, the quality of its nutrient should be raised. The objective of this experiment is to identify the kind of suitable mold to be inoculated at kiambang substrat and evaluation for biology and attempt to decrease abdominal fat in broiler.

The analisys of variance by using 3 x 3 x 3 factorial with 3 replications. The significant mean were compared by the DMRT.

The result of this experiment showed that kiambang fermented by three kind of mold were highly significant on water content, crude fiber and fat. The conclusion part one kiambang wich is fermented by Trichoderma harzianum gave more better quality result either on crude protein and crude fiber content. This substrat is selected for next experiment ( Part Two ). The result of this performance, in broiler indicated that there were significant different as on kiambang 30% age levels and sex, the study was concluded that abdominal fat percentage on live weight content were significant difference to kiambang 30%, age levels and sex. 

( Husbandry Faculty of Andalas University )

Contract Number:  126.b/H.16/PL/HB-PID/IV / 2009, Tanggal 20 April 2009 ).
Peningkatan Kualitas Kiambang Melalui 

Pendekatan Bioteknologi Dengan Beberapa Jenis

Kapang sebagai Pakan Broiler.
(Rita Herawaty dan Suslina A Latief )

Ringkasan

Kiambang (Salvenia molesta) merupakan salah satu tanaman air dan gulma yang penggunaannya masih sedikit sebagai pakan tenak. Fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila dan Rhizopus Sp menyebabkan kualitas dari kiambang meningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis kapang yang baik yang akan diinokulasikan kedalam substrat kiambang dan mengidentifikasi secara biologis terhadap penurunan kadar lemak ayam broiler.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( Pola Faktorial ) dengan 3 perlakuan (jenis kapang ) suhu dan waktu dan 3 ulangan. Rataan yang signifikan diuji dengan DMRT. Peubah yang diamati adalah kandungan air, protein kasar dan serat kasarnya. Substrat terbaik ditentukan kandungan energi metabolisme dan retensi N nya dan secara biologis performance dan kadar lemak abdominalnya.

Hasil penelitian tahap I menunjukkan bahwa kiambang yang difermentasi dengan ketiga jenis kapang memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata ( P<0,01) terhadap kandungan protein kasar,serat kasar, energi metabolis dan retensi N.

Kesimpulan penelitian tahap I adalah kiambang yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum memberikan kualitas yang lebih baik ditinjau dari kandungan protein dan serat kasar. Substrat inilah yang terpilih untuk digunakan pada penelitian selanjutnya ( tahap II ).

Dengan hasil performance broiler yang dihasilkan ditinjau dari tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin berbeda nyata, dari lemak abdominal yang diperoleh sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat pemberian kiambang 30% faktor umur dan jenis kelamin. Dalam hal ini penurunan kadar lemak abdominal sejalan dengan meningkatnya pemberian level kiambang..

( Fakultas Peternakan Universitas Andalas )

Kontrak Nomor  :  126.b/H.16/PL/HB-PID/IV / 2009, Tanggal 20 April 2009 ).

I. PENDAHULUAN
Kendala yang masih dihadapi dalam meningkatkan produksi peternakan adalah kurang tersedianya sumber pakan dengan tingkat harga yang relatif rendah dan dalam jumlah yang cukup tersedia serta tidak bersaing dengan kebutuhan bahan pangan. Mengingat biaya pakan menempati porsi terbesar yang dapat mencapai 70% dari biaya produksi., maka perlu dicari sumber pakan alternatif sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada bahan konvensional seperti bungkil kedelai dan tepung ikan yang hingga sekarang masih mahal harganya.

Teknologi fermentasi merupakan masalah ketersediaan sumber pakan. Penerapan teknologi fermentasi untuk pengolahan pakan akhir-akhir ini semakin berkembang menjadi ”trend”.

Dengan perlakuan fermentasi, kiambang sebagai gulma atau limbah pertanian yang pada mulanya mempunyai mutu dan harga yang rendah ternyata dapat memberikan nilai tambah yang dapat memecahkan masalah kekurangan bahan baku pakan dengan mutu yang lebih baik dan lebih murah, serta dapat meningkatkan kualitas hasil produk.

HIPOTESIS  PENELITIAN

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Pengolahan kiambang dengan berbagai jenis kapang pada kondisi suhu dan waktu inkubasi yang berbeda dengan menentukan kombinasi perlakuan yang terbaik dapat meningkatkan kualitas bahan pakan.
2. Penggunaan tepung kiambang yang difermentasikan dengan beberapa jenis kapang sampai level 30 % berpengaruh terhadap performan dan kualitas karkas ayam broiler.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian terdiri dari dua tahap. Tahap I yaitu penentuan substrat terbaik yang akan digunakan dalam ransum ayam broiler. Tahap II yaitu pengamatan terhadap performans dan kualitas karkas ayam broiler yang diberi ransum yang mengandung fermentasi kiambang.

Penelitian Tahap I

Materi Penelitian 

Kiambang diperoleh disekitar Danau Singkarak dan Danau Maninjau. Inokulum yang digunakan adalah kultur/biakan yang diperoleh dari Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sukarami Solok.

Metode Penelitian 

Fermentasi kiambang dengan mikroba dilakukan dengan metode kultur padat. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola faktorial yang terdiri dari tiga faktor (3x3x3 dengan 3 ulangan). Faktor I adalah 3 mikroba yaitu : Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila dan Rhizopus Sp. Faktor II yaitu suhu (25o, 35o, dan 45o C). faktor III yaitu waktu fermentasi 2, 5, 8 hari. Hasil fermentasi kemudian dianalisis kandungan protein dan serat kasarnya.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian               ( anova ) dari rancangan acak lengkap pola faktorial menurut Steel & Torrie (1994 ) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan dan interaksinya dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Peubah yang diukur

Peubah yang diamati dari penelitian di atas adalah kandungan zat -zat makanan dengan analisis proksimat, analisis asam amino, analisis aktivitas enzim protease dan selulase, gross enersi serta retensi N.
Penelitian Tahap II

Materi Penelitian.
Percobaan ini dilakukan selama 8 minggu menggunakan 486 ekor ayam broiler d.o.c Strain Cobb. Anak ayam dipelihara pada kandang koloni yang terbuat dari kawat. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum dan sebuah lampu pijar.

Bahan makanan yang digunakan untuk menyusun ransum terdiri dari : tepung kiambang yang telah difermentasi, jagung kuning, dedak halus, bungkil kedele, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung tulang, minyak nabati dan premix A. Bahan-bahan ini terlebih dahulu dianalisis kandungan zat-zat makanannya dengan metode proksimat, ransum disusun isoprotein dan isokalori.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola faktorial (3x3x2) dengan 3 ulangan yaitu faktor pertama tingkat pemberian kiambang yang telah difermentasi ; 0%,15% dan 30%. Faktor kedua yaitu umur ternak (4, 6 dan 8 minggu). Faktor ketiga yaitu jenis kelamin (jantan dan betina). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Pengaruh setiap perlakuan dhitung dengan analisis keragaman perbedaan antar perlakuan diuji dengan DMRT.

Peubah yang diamati 
1. Konsumsi Ransum (gr / ekor), dihitung setiap minggu dengan mengurangi ransum yang diberikan dengan ransum sisa pada akhir minggu.

2. Pertambahan bobot badan (gr / ekor), dihitung setiap minggu berdasarkan selisih bobot badan akhir minggu dengan bobot badan awal minggu sebelumnya.

3. Konversi ransum, dihitung setiap minggu dengan membagi konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan pada setiap minggu.

4. Persentase Karkas (%), dihitung dengan membagi berat karkas pada akhir penelitian dengan bobot hidup dikali 100%.

5. Berat lemak Abdomen (gr), didapatkan dengan menimbang lemak yang terdapat pada abdomen dan sekitar gizzard (ventrikulus).
6. Organ Fisiologis yaitu bobot ventrikulus, bobot hati dan bobot pankreas (gr) dan tebal usus halus (cm), didapatkan dengan cara menimbang masing-masing hati, ventrikulus dan pankreas serta mengukur ketebalan usus halus.

7. Income Over Feed Cost / Pendapatan kotor, didapatkan dengan cara selisih harga bibit dan biaya makanan.

8. Kadar kolesterol karkas.

9. Persen energi termetabolis dihitung dengan jalan membagi energi termetabolis (ME) dengan gross energy (GE) pakan dikalikan dengan 100%.

10. Protein termetabolis dihitung dengan cara mengurangi jumlah protein kasar yang dikosumsi  dengan jumlah protein kasar yang terdapat dalam feces dibagi jumlah protein kasar yang dikonsumsi dikalikan 100%. Semua perhitungan dengan dasar bahan kering.

11. Retensi nitrogen dihitung dengan cara mengurangi konsumsi nitrogen pada pakan dengan jumlah nitrogen pada feces. Semua perhitungan dengan dasar bahan kering. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN TAHAP I

Penelitian tahap I merupakan percobaan di laboratorium yang menemukan jenis kapang yang dapat meningkatkan kualitas kiambang fermentasi yaitu Trichoderma harzianum dengan suhu 350C dan waktu fermentasi 5 hari.

3.1. Pengaruh Interaksi Waktu Inkubasi dengan Jenis Kapang (WK) dalam Suhu (S) Terhadap Kandungan Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat Kasar Kiambang Fermentasi 

3.1.1.Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Bahan Kering Kiambang Fermentasi 

Pengaruh perlakuan secara umum terjadi peningkatan kandungan bahan kering dari substrat awal. Hal ini disebabkan selama proses fermentasi berlangsung, kapang rnernbutuhkan air untuk perturnbuhan dan proses rnetabolisrne. Selain itu, panas yang dihasilkan selama proses fermentasi rnenyebabkan terjadinya penguapan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara waktu inkubasi, jenis kapang dan suhu memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan kering kiambang fermentasi. 

Hasil uji Duncan rnenunjukkan bahwa perlakuan pemberian tiga tingkat suhu rnemperlihatkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan kering kiambang fermentasi. Kandungan bahan kering kiambang fermentasi nyata (P<0,05) rneningkat seiring meningkatnya suhu inkubasi. Hal ini disebabkan karena suhu yang tinggi rnenyebabkan aktivitas rnetabolisme sel meningkat dengan cepat. 

Dalam proses rnetabolisrne akan dihasilkan energi, C02 dan H20. Jika suhu tinggi rnaka semakin banyak air yang dihasilkan, tetapi air yang keluar dari produk juga semakin banyak akibat tingginya penguapan selama proses fermentasi, sehingga kadar air substrat semakin berkurang, akibatnya kandungan bahan kering akan meningkat. Hal ini sesuai dengan Rahman (1992), rneskipun pada hasil fermentasi terbentuk CO2 dan H20, akan tetapi air yang berguna untuk pertumbuhan dan air yang rnenguap juga lebih besar dari pada air yang dihasilkan, sehingga kadar air rnenurun, yang berarti terjadi peningkatan bahan kering setelah fermentasi. 

Pada suhu 25° C, dilihat dari waktu inkubasi, kandungan bahan kering kiambang fermentasi pada ketiga jenis kapang nyata (P<0,05) rneningkat dengan bertambahnya waktu inkubasi. Hasil yang sama juga didapatkan pada suhu 35° dan 45° C. Hal ini disebabkan dengan semakin lamanya waktu inkubasi rnaka semakin banyak air yang dihasilkan di sarnping C02 dan energi, tetapi air yang dihasilkan ini lebih sedikit dari pada air yang digunakan akibat banyaknya penguapan. Akibatnya kadar air substrat berkurang. 

Dilihat dari ketiga jenis kapang, pada W2 kandungan bahan kering pada N (Neurospora sitophila) nyata lebih rendah dibandingkan dengan bahan kering kapang lainnya, tetapi kandungan bahan kering R (Rhizopus sp) berbeda tidak nyata dengan T(Trichoderma harzianum). Pada W5, kandungan bahan kering Rhizopus sp nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan kedua kapang lainnya dan kandungan bahan kering terendah diperoleh pada N (Neurospora sitophila). Pada W8, kandungan bahan kering R (Rhizopus sp) nyata lebih tinggi dibanding bahan kering pada kapang lain. Dari uraian diatas terlihat bahwa kandungan bahan kering pada Rhizopus sp nyata lebih tinggi dibanding kedua kapang lain, baik pada W2, W5 dan W8, kecuali pada W2 kandungan bahan kering berbeda tidak nyata dengan Trichoderma harzianum. 

Hasil yang sama juga diperoleh pada suhu 35° C kecuali pada W8, kandungan bahan kering Trichoderma harzianum lebih tinggi dibanding kedua kapang lain. Pada suhu 45°C, kandungan bahan kering pada W5 dan W8 Rhizopus sp berbeda tidak dengan Trichoderma harzianum dan lebih tinggi dibanding dengan Neurospora sitophila. Ini erat kaitannya dengan perbedaan aktivitas dari masing-masing kapang dalam merombak zat-zat makanan yang terdapat dalam kiambang. Hal ini diduga karena kapang Rhizopus sp dan Trichoderma harzianum berada dalam pertumbuhan yang cepat yang diikuti dengan meningkatnya aktivitas kapang yang pada akhirnya menurunkan kadar air substrat. 

3.1.2.Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar Kiambang Fermentasi 

. Peningkatan kandungan protein tertinggi diperoleh pada kapang Trichoderma harzianum dengan waktu inkubasi 2 hari dan suhu 35° C yaitu dari 15,27 % menjadi 20,86. 
3.1.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar Kiambang Fermentasi 

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum terjadi penurunan kandungan serat kasar kiambang fermentasi. Penurunan kandungan serat kasar tertinggi diperoleh pada kapang Trichoderma harzianum dari 25,17 % menjadi 16,76 % pada kondisi suhu 35°C dan waktu inkubasi 5 hari kemudian diikuti oleh kapang Rhizopus sp dan Neurospora sitophila menurun dari 25,17 %-19,03 % pada S25 W5 dan dari 25,76 %-18,71 % pada perlakuan S35W5. 
3.2.   Pengaruh Perlakuan Terhadap Aktivitas Enzim Protease dan Selulase (CMC- ase) 
3.2.1. Pengaruh Perlakuan Aktivitas Enzim Protease Kiambang Fermentasi

Dilihat dari jenis kapang, pada Waktu 5 hari dan Suhu 35o C aktivitas protease pada Trichoderma harzianum nyata lebih tinggi dibanding dengan kapang Neurospora sithopila dan Rhizopus sp. 
3.2.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Aktivitas Enzim Selulase Kiambang Fermentasi 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis kapang, suhu dan waktu inkubasi terhadap aktivitas enzim CMC-ase. 

Hasil pengujian Duncan memperlihatkan bahwa ketiga jenis kapang memberikan aktivitas enzim CMC-ase yang berbeda. Untuk setiap tingkat suhu terjadi peningkatan aktivitas CMC-ase dari hari ke 2 ke hari ke 8 inkubasi dan kemudian menurun kembali pada hari ke 8, baik pada jenis kapang Trichoderma harzianum, Neuropora sithopila dan Rhizopus sp, hal ini sesuai dengan pendapat Suhartono dan Maggy (1989). 

Dari segi kapang, pada Waktu 5 hari dan Suhu 35o C aktivitas CMC-ase Trichoderma harzianum nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kedua kapang lainnya, dan terendah pada kapang Rhizopus sp, sedangkan aktivitas CMC-ase Neurospora sithopila lebih tinggi dari kapang Rhizopus sp.

Fenomena yang terjadi pada ketiga jenis kapang dapat dijelaskan, bahwa pada awal fermentasi glukosa diperlukan untuk pertumbuhan kapang dan produksi enzim. Kemudian produksi glukosa meningkat sejalan dengan meningkatnya waktu fermentasi. Tersedianya gula pereduksi yang cukup banyak pada substrat menyebabkan selulase tidak aktif. Kondisi ini dikenal dengan efek represi katabolit. Selulase kembali aktif memproduksi gula pereduksi pada saat persediaan gula telah habis/sedikit. Hal ini sejalan dengan pendapat Mehrota (1976), bahwa konsentrasi yang tinggi dari selobiosa atau sumber karbon yang cepat dimetabolisme seperti glukosa atau gliserol dapat menghambat pembentukan selulase. 
3.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kualitas Nilai Gizi Kiambang Fermentasi Terpilih 

Kualitas nilai gizi yang dievaluasi adalah kandungan asam amino, energi termetabolisme (kkal/kg) dan retensi nitrogen (%) kiambang fermentasi terpilih berdasarkan uji kimia (analisis proksimat) yang masing-masing kapang adalah perlakuan Suhu 35 Waktu 5 untuk Neurospora sitophila, Suhu 25 Waktu 5 untuk Rhizopus SP dan Suhu 35 Waktu 5 untuk Trichoderma harzianum. 
Masing-masing mewakili perlakuan dengan kandungan protein kasar tertinggi dan serat kasar terendah yang dibandingkan dengan kiambang tanpa difermentasi. 

3.3.1. Kandungan Asam Amino Kiambang Fermentasi Terpilih Dibandingkan dengan Kiambang Tanpa Fermentasi 

Perubahan komposisi asam amino dapat menurun atau meningkat. Penurunan asam amino dapat disebabkan karena adanya pemanfaatan komponen asam amino oleh kapang selama proses fermentasi. Secara umum terjadi peningkatan kandungan asam amino setelah proses fermentasi, kecuali prolin pada kiambang fermentasi dengan Trichoderma harzianum dan histidin, arginin, prolin, tirosin valin, dan sistin pada kiambang fermentasi dengan Neurospora sitophila. 
Peningkatan kandungan asam amino setelah fermentasi ini merupakan hasil perombakan protein oleh enzim protease. Semakin tinggi kandungan protein kasar yang terkandung dalam kiambang fermentasi maka semakin tinggi konsentrasi asam aminonya (Ofuya dan Nwanjiuba, 1990). Peningkatan kandungan asam amino tertinggi diperoleh pada kiambang fermentasi dengan Trichoderma harzianum pada kondisi Suhu 350 C dan waktu inkubasi 5 hari. 
3.3.2. Kandungan Energi Metabolis dan Retensi Nitrogen Kiambang Fermentasi Terpilih Dibandingkan Kiambang Tanpa Fermentasi 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan energi metabolis dan retensi nitrogen kiambang fermentasi terpilih dan kiambang tanpa fermentasi. Hasil uji lanjut memperlihatkan bahwa kandungan energi metabolis dan retensi nitrogen kiambang fermentasi terpilih nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan kiambang tanpa fermentasi, tetapi perlakuan kiambang fermentasi dengan Trichoderma harzianum menunjukkan pengaruh yang nyata (P<O,05) lebih tinggi kandungan energi metabolisnya dibanding yang lain. 

Hasil yang sama juga terlihat pada retensi nitrogen. Perlakuan kiambang fermentasi dengan Trichoderma harzianum pada kondisi suhu 350 C dan waktu inkubasi 5 hari nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kiambang tanpa perlakuan dan perlakuan lainnya. Peningkatan kandungan energi metabolis dan retensi nitrogen yang tertinggi diperoleh pada per1akuan Trichoderma harzianum dengan suhu 35O C dan Waktu 5 hari yaitu dari 1765.04 ka1/kg menjadi 2324.46 ka1/kg dan 55.35%  menjadi  74.16%.
Dari hasil uji nilai gizi baik secara kuantitas maupun kualitas diperoleh satu produk kiambang olahan terbaik yaitu pengo1ahan kiambang dengan kapang 

Trichoderma harzianum pada kondisi suhu 350 C dan waktu inkubasi 2 hari. Peningkatan kualitas nilai gizinya yaitu peningkatan protein kasar sebesar 36,36 %, penurunan serat kasar sebesar 33,41 %, energi metabolis sebesar 31,63 % dan retensi nitrogen sebesar 33,78%. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  TAHAP II

4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Berat Badan, Konversi Ransum dan Lemak Abdomen

4.1.1.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum

Berdasarkan analisis ragam ternyata ransum perlakuan memberi pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap konsumsi ransum. Setelah dilakukan uji DMRT ternyata perlakuan A,B & C berbeda nyata (P<0,05).

Berbeda nyatanya konsumsi disebabkan karena palatabilitas lebih baik pada kiambang setelah fermentasi, dimana salah satu kelebihan fermentasi adalah merubah makanan menjadi palatable. Sehingga ayam cenderung untuk mengkonsumsi makanan dalam jumlah yang banyak.

Menurut Wiseman (1981) bahwa melalui fermentasi bahan makanan akan mengalami perubahan - perubahan fisik dan kimia yang menguntungkan seperti rasa, aroma, tekstur, daya cerna dan daya simpan yang lebih baik dari bahan aslinya. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan konsumsi pakan.

4.1.2.  Pengaruh perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh kiambang fermentasi dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
terhadap pertambahan berat badan ayam. Dari analisis keragaman menunjukkan bahwa ransum perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam.

Pengaruh perlakuan yang berbeda tidak nyata terhadap pertambahan berat badan ayam disebabkan kandungan energi dan protein ayam masing - masing perlakuan (A, B dan C) iso energi dan iso protein.

Sesuai dengan pendapat Wahyu (1992) bahwa pertambahan berat badan dipengaruhi oleh jumlah ransum yang di konsumsi dan kualitas dari ransum, kandungan gizi yang cukup dan seimbang akan mengasilkan pertambahan berat badan yang baik, karena kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh keseimbangan energi metabolisme dan kadar protein dalam ransum.

Scott dkk ( 1982) menambahkan bahwa keseimbangan protein dan energi metabolis serta zat - zat makanan yang terkandung dalam ransum sangat berperan dalam kecepatan tumbuh. Hal ini disebabkan bahan makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi, karena komponen - komponen komplek oleh mikroba dirubah menjadi zat - zat yang lebih sederhana dan mudah dicerna serta mikroba juga mampu mensintesa beberapa vitamin seperti Riboflavin, vitamin B12 dan pro vitamin A. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan berat badan.

4.1.3.   Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum

Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian kiambang fermentasi sampai taraf 30% memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum. Setelah dilakukan uji lanjut DMRT terlihat antara perlakuan A dan B tidak berbeda nyata, sedangkan atas perlakuan A dengan C berbeda.

Perbedaan yang nyata ini disebabkan karena tingginya kandungan serat kasar dalam ransum perlakuan, serat kasar yang makin tinggi menyebabkan daya cerna pakan menurun. Apabila daya cerna menurun menyebabkan sebagian energi ransum yang diserap oleh usus akan terbuang bersama feses sehingga energi 
ransum yang diserap akan semakin rendah (Wahju, 1992). Bertambahnya umur dan berat badan jenis kelamin akan berbeda konversi ransumnya.

4.1.4.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Abdomen

Dari analisis keragaman pemberian kiambang fermentasi dalam ransum ayam memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap lemak abdomen ayam.

Perbedaan yang sangat nyata ini disebabkan karena semakin besarnya persentase kiambang fermentasi yang digunakan dalam ransum perlakuan menyebabkan kandungan serat kasar meningkat. Semakin besar taraf kiambang fermentasi dalam ransum maka lemak abdomen semakin sedikit.

Semakin menurunnya kadar lemak adalah sebagai akibat dari semakin tingginya kandungan serat kasar dalam ransum akibat zat-zat makanan dan sebagian energi akan ikut keluar bersama feses. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan kadar lemak abdomen.

4.1.5.   Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas.

Pemakaian kiambang fermentasi dan bertambahnya umur pemeliharaan akan meningkatkan persentase karkas. Hal ini disebabkan karena makin lama umur pemeliharaan menyebabkan bobot badan ayam semakin meningkat sehingga akan meningkatkan persentase karkasnya.

Persentase karkas ayam jantan dan betina meskipun keduanya berbeda tidak nyata, akan tetapi secara kuantitatif persentase karkas ayam betina lebih tinggi dibanding ayam jantan.
4.1.6. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas dan Income Over Feed Cost  Ayam Broiler 

Hasil analisis ragam rnenunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas. Hal ini disebabkan bobot badan lebih tinggi menghasilkan bobot karkas yang tinggi pula (Syahruddin dan Rita, (2004), sehingga perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup tidak berbeda karena persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan hobot hidup dikali seratus persen (Siregar dkk, 1980). 

Persentase karkas yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Kompiang dkk (1995) yaitu 64,7-66,2% dan berada pada kisaran persentase karkas ayam broiler siap potong yaitu antara 65-75% (Siregar dkk, 1980). 

Besamya pendapatan kotor dalam suatu usaha perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa besar keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan. Pendapatan kotor diperoleh dengan cara selisih hasil penjualan ayam broiler dengan biaya ransum dan anak ayam.
 
Pada perlakuan terlihat bahwa semakin tinggi penggunaan kiambang olahan dalam ransum, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh ransum tersebut. Hal ini disebabkan ransum yang menggunakan kiambang olahan harganya lebih murah dibandingkan dengan kiambang tanpa olahan sehingga dapat menekan biaya pakan atau biaya produksi.. Hasil akhir yang diharapkan dari penggunaan kiambang olahan adalah dapat meningkatkan keuntungan, sesuai dengan pendapat Rasyaf (1994), bahwa yang sangat menentukan tinggi rendahnya harga ransum adalah bahan makanan sumber protein. 

VIII. KESIMPULAN
Pengolahan kiambang dengan menggunakan teknologi fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum dan diinkubasi seIama 5 hari dengan kondisi suhu 350c memberikan pengaruh terhadap kandungan zat-zat makanan kiambang olahan dibandingkan dengan kiambang yang diolah dengan kapang Neurospora sitophila dan Rhizopus SP. Secara kualitas dapat meningkatkan nilai gizinya, yaitu adanya peningkatan kandungan protein kasar sebesar 36,36% dan penurunan kandungan serat kasar sebesar 33,41%, retensi nitrogen sebesar 33,78% dan energi rnetabolis sebesar 31,63%. Kandungan asam amino kritis methionin dan Iisin adalah 0,395% dan 1,335%.
Penampilan produksi ayam broiler terutama pada konsumsi ransum, konversi ransum serta income over feed cost sangat dipengaruhi oleh pemakaian kiambang olahan dalam ransum masing-masing ternak. Tingkat penggantian protein bungkil kedelai dengan kiambang olahan terpilih dalam ransum dapat dilakukan sampai 30% dalam ransum ayam broiler. 

Produk kiambang fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum setelah dilakukan evaluasi secara biologis terhadap ternak ayam broiler dengan hasil performance yang dihasilkan ditinjau dari tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin berbeda nyata dari lemak abdominal  yang diperoleh sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin. 
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